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INTISARI 

ANALISIS KEBUTUHAN PROSES MIGRASI SISTEM 

OTOMASI PERPUSTAKAAN DARI SIPRUS KE INLISLITE 

V3 DI PERPUSTAKAAN KOTA YOGYAKARTA 
 

Fauzan Bimo Dwicaksono  

17101040048 
 

Perpustakaan sebagai salah satu sarana sumber informasi ikut serta dalam 

memanfaatkan teknologi informasi. Penerapan teknologi informasi pada 

perpustakaan melahirkan istilah sistem digitalisasi dan otomasi perpustakaan. Pada 

tulisan ini akan membahas mengenai migrasi sistem otomasi perpustakaan di 

Perpustakaan Kota Yogyakarta. Penelitian bermaksud untuk mengetahui tujuan 

migrasi otomasi Perpustakaan Kota Yogyakarta dari Sirpus ke INLISLite v3. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah Perpustakaan Kota Yogyakarta, Siprus, INLISLite v3, 

dan informan. Untuk objek penelitiannya adalah migrasi sistem otomasi 

Perpustakaan Kota Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

migrasi sistem otomasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta dilakukan dengan alasan 

manajerial dan teknik. Migrasi sistem otomasi di Perpustakaan Kota Yogyakarta 

dibantu oleh pihak ketiga dengan cara menginput ulang data koleksi buku yang 

sebelumnya sudah ada pada sistem otomasi Siprus ke INLISLite v3. Akan tetapi 

terdapat perbedaan struktur data, sehingga harus menyamakan struktur data. 

Kemudian kendala yang dihadapi saat melakukan kegiatan migrasi sistem otomasi 

adalah pertama manajerial seperti sumber daya manusia (SDM) yang terbatas. 

Kedua teknis seperti terjadi eror saat melakukan update pada aplikasi. Saran untuk 

Perpustakaan Kota Yogyakarta untuk menambah SDM dan pelatihan terhadap staf 

yang sudah ada agar memiliki kompetensi khusus di bidang otomasi perpustakaan 

guna mengembangkan sistem otomasi yang sudah berjalan. Sebaiknya teknisi 

perpustakaan menggunakan suatu aplikasi yang bisa menyamakan struktur data 

agar mempermudah dalam proses migrasi dan interoperabilitas. 

 

 

 

Kata kunci: Sistem Otomasi, Migrasi Sistem Otomasi, Perpustakaan Kota 

Yogyakarta, Siprus, INLISLite v3 
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ABSTRACT 

 

REQUIREMENTS ANALYSIS OF LIBRARY AUTOMATION 

SYSTEM MIGRATION PROCESS FROM CYPRUS TO 

INLISLITE V3 IN YOGYAKARTA CITY LIBRARY 
 

Fauzan Bimo Dwicaksono 

17101040048 
 

Libraries as a means of information sources participate in utilizing information 

technology. The application of information technology in libraries gave birth to the 

term digitalization system and library automation. In this paper, we will discuss the 

migration of the library automation system at the Yogyakarta City Library. This 

study aims to determine the purpose of the Yogyakarta City Library's automated 

migration from Sirpus to INLISLite v3. This study uses a qualitative method with 

a descriptive approach. The subjects in this study were the Yogyakarta City Library, 

Siprus, INLISLite v3, and informants. The object of this research is the migration 

of the Yogyakarta City Library automation system. Data collection techniques 

using interviews, observation, and documentation. The results showed that the 

migration of the automation system in the Yogyakarta City Library was carried out 

for managerial and technical reasons. Migration of the automation system in the 

Yogyakarta City Library is assisted by a third party by re-entering the book 

collection data that previously existed in the Siprus automation system to INLISLite 

v3. However, there are differences in the data structure, so the data structure must 

be equalized. Then the obstacles faced when performing automation system 

migration activities are managerial, such as limited human resources (HR). Both 

technical errors occur when updating the application. Suggestions for the 

Yogyakarta City Library to increase human resources and train existing staff to have 

special competencies in the field of library automation in order to develop an 

existing automation system. We recommend that library technicians use an 

application that can match the data structure to facilitate the migration and 

interoperability process 

 
 

Keywords: Automation System, Automation System Migration, Yogyakarta City 

Library, Siprus, INLISLite v3 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perpustakaan merupakan simbol kemajuan peradaban suatu negara. Tidak 

berlebihan jika dikatakan bahwa kemajuan peradaban suatu negara identik dengan 

kecanggihan teknologi dan kemajuan perpustakaannya (Ashari, 2017, hal. 2). 

Perkembangan teknologi dan informasi lambat laun menuntut perubahan dalam 

pengelolaan perpustakaan. Penerapan teknologi informasi di perpustakaan 

menghasilkan istilah sistem digitalisasi dan otomasi perpustakaan. Perpustakaan 

digital adalah kumpulan informasi informal yang disimpan dalam format digital dan 

dapat diakses melalui jaringan (Sun & Bao, 2012, hal. 13). Menurut Widyawan 

(2005) dalam Saleh (2010, hal. 15) Perpustakaan digital memiliki keterikatan 

dengan sumber informasi lain, tidak berdiri sendiri dan layanan informasinya dapat 

diakses oleh pengguna di seluruh dunia. Tidak hanya sebatas dokumen elektronik 

pengganti tercetak, namun cakupan koleksi perpustakaan digital dapat mencapai 

artefak digital yang tidak dapat digantikan oleh bentuk cetak. Sistem otomasi 

perpustakaan adalah teknologi yang berkaitan dengan desain dan pengembangan 

proses dan sistem yang meminimalkan perlunya campur tangan manusia dalam 

operasi (Muniraja, 2021, hal. 193).  

Menurut Onoriode (2014, hal. 67) otomasi sebagai proses mendefinisikan 

ulang tugas rutin mengelola proses pengembangan dan perolehan koleksi di 

perpustakaan menjadi lebih baik. Contoh aplikasi untuk sistem otomasi 

perpustakaan adalah INLISLite, SLiMS, Siprus, Lontar. Menurut Arif (2003) dalam 
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Subroto (2009, hal. 2) perbedaan antara otomasi perpustakaan dan perpustakaan 

digital terdapat pada sistemnya. Sistem otomasi perpustakaan merupakan 

pemanfatan teknologi informasi yang implementasi digunakan dalam bidang 

administrasi di perpustakaan agar lebih baik dan cepat. Bidang pekerjaan yang 

dapat memanfaatkan fungsi dari sistem otomasi perpustakaan adalah katalogisasi, 

pengadaan, sirkulasi bahan anggota, inventarisasi, statistik, manajemen anggota 

dan sebagainya. Sistem perpustakaan digital merupakan implementasi dari 

teknologi informasi dengan fungsi sebagai tempat untuk memperoleh, menyimpan, 

dan mempublikasikan sebuah informasi ilmiah yang menggunakan format digital. 

Dalam konsep sederhana, perpustakaan digital dapat diartikan sebagai sarana 

penyimpanan koleksi perpustakaan yang sudah dalam bentuk digital. 

Menurut Purwanto (2015, hal. 7) Otomasi perpustakaan tidak diperlukan, 

jika perpustakaan hanya memiliki puluhan pengguna perpustakaan dan koleksi 

sebatas ratusan buku. Namun, saat perpustakaan sudah memiliki ratusan pengguna 

dalam setiap harinya dan koleksi dengan jumlah ribuan atau bahkan puluhan ribu 

judul buku, maka otomasi perpustakaan dibutuhkan guna mempermudah pekerjaan 

petugas perpustakaan serta memudahkan pengguna dalam mencara atau mengakses 

informasi di perpustakaan.  Kesimpulannya, otomasi perpustakaan akan membuat 

pekerjaan dan pelayanan perpustakaan dapat dilakukan dengan cepat, dan akurat. 

Kompleks dan rumitnya penerapan sistem perpustakaan digital sehingga 

membutuhkan perencanaan yang matang agar dapat digunakan dengan baik. Mulai 

dari prosedur, penyusunan white paper, model bisnis, spesifikasi fungsional sistem, 

manajemen teknologi, masalah hukum, manajemen SDM, dan lain-lain, sedangkan 
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pada perpustakaan terotomasi manajemen pengembangan sistem tidak serumit 

digitalisasi Arif (2003) dalam (Subroto, 2009, hal. 2). 

Terdapat beberapa fungsi otomasi perpustakaan antara lain untuk 

mempermudah dan mempercepat sistem layanan perpustakaan, baik dalam proses 

katalogisasi (penginputan data), layanan sirkulasi, dan pencarian katalog (OPAC). 

Untuk penelitian ini akan fokus pada penelusuran katalog. Dalam perpustakaan 

terdapat istilah katalog terkomputerisasi. Menurut Yusuf (2010, hal. 221) katalog 

terkomputerisasi adalah katalog yang menggunakan program komputer. Sebagai 

sarana dalam mencari informasi khususnya buku dan media lain di perpustakaan. 

Katalog jenis ini memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Namun dari segi 

pemakaian, lebih praktis menggunakan katalog terkomputerisasi. Katalog 

terkomputerisasi yang telah dioperasikan secara online untuk umum biasanya 

menggunakan sistem OPAC (Online Public Access Catalog). 

Online Public Acces Catalogue (OPAC) sebagai sarana temu kembali 

informasi secara spesifik di perpustakaan. Menurut Hafiah (2011, hal. 168) OPAC 

adalah katalog terpasang, yaitu database dan catatan katalog yang dapat diakses 

oleh masyarakat atau pencari informasi. Pengguna dapat dengan cepat, tepat dan 

akurat menemukan koleksi yang mereka butuhkan karena OPAC dapat mengetahui 

secara spesifik koleksi tertentu di perpustakaan. Pengguna dapat mengetahui 

apakah bahan pustaka yang dicari tersedia di perpustakaan atau sedang dipinjam 

dengan syarat sistem katalog terhubung dengan sistem sirkulasi. Ada beberapa 

aplikasi sistem otomasi di Indonesia baik secara berbayar dan gratis. Seperti SLiMS, 

Siprus, Lontar, dan INlLISLite.  
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Menurut Rodin (2013, hal. 76) dari beberapa aplikasi sistem otomasi yang 

beredar, banyak pemerhati perpustakaan memiliki ketertarikan terhadap SLiMS 

yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional. SLiMS secara berkala 

diperbarui atau update oleh pengembang berdasarkan masukan dari pengguna 

SLiMS di seluruh Indonesia. Dengan pengembangan berbasis web, transisi dari 

otomasi ke perpustakaan digital dapat dikerjakan secara bersamaan. Namun, 

sebagai induk dari perpustakaan di Indonesia, Perpustakaan Nasional Indonesia 

mempunyai peran dalam hal ini.  Effendi dalam Sujana (2008, hal. 6) memberikan 

masukan agar Perpustakaan Nasional RI membuat sistem otomasi perpustakaan 

untuk dapat dijangkau dan dipakai oleh seluruh perpustakaan di Indonesia. Serta 

memberikan pembinaan dan pelatihan tentang penggunaan sistem otomasi yang 

dibuat sebagai bentuk tanggung jawab. Dengan perkembangan yang cepat berubah, 

maka harus terjadi pengembangan dan pembaruan perangkat lunak secara terus 

menerus sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan teknologi yang menjadi 

kewajiban Perpusnas. Seiring dengan perkembangan dunia perpustakaan di 

Indonesia, Perpustakaan Nasional Indonesia membangun sebuah aplikasi sistem 

otomasi yang bernama INLISLite pada tahun 2011.    

Dikutip dari laman website resmi Perpustakaan Nasional pada laman 

inlislite.perpusnas.go.id., Perpustakaan Nasional Republik Indonesia (Perpusnas) 

menbangun INLISLite pada tahun 2011 yang merupakan software aplikasi otomasi 

perpustakaan. Menurut Sukmawati (2017) Kelebihan dari aplikasi INLISLite ini 

yaitu petugas dipermudahkan dalam pelaporan perhitungan data sirkulasi, 

penginputan buku dapat dilakukan dengan cepat serta pencetakan katalog 
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pengarang, subjek, dan judul bisa melalui dari sistem. Kekurangan dari aplikasi 

INLISLite ini yaitu, jaringan yang kadang-kadang tidak mendukung yang 

menyebabkan sistem tidak berjalan dengan baik. Beberapa perpustakaan daerah di 

Indonesia sudah menggunakan INLISLite untuk sistem otomasinya. Salah satunya, 

yakni Perpustakaan Kota Yogyakarta. 

Dikutip dari laman website resmi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota 

Yogyakarta pada laman arsipdanperpustakaan.jogjakota.go.id. Perpustakaan Kota 

Yogyakarta dikelola oleh Pemerintah Kota Yogyakarta melalui Dinas Perpustakaan 

dan Arsip Kota Yogyakarta. Terdapat dua perpustakaan yang dibawahi oleh Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Kota Yogyakarta yaitu Perpustakaan Kota Yogyakarta dan 

Perpustakaan Pevita Yogyakarta. Sehingga dalam penelitian dituliskan 

Perpustakaan Kota Yogyakarta. Sebab ada dua perpustakaan yang dibawahi Dinas 

Perpustakaan dan Arsip Kota Yogyakarta. 

Perpustakaan Kota Yogyakarta merupakan perpustakaan yang berada di 

tengah kota pelajar sehingga dapat menarik pengujung. Perpustakaan Kota 

Yogyakarta merupakan perpustakaan yang memiliki sistem otomasi perpustakaan 

yang berguna untuk memudahkan pelayanan di Perpustakaan Kota Yogyakarta. 

Salah satunya dalam melayani temu kembali informasi bagi pemustaka. Aplikasi 

sistem otomasi Siprus merupakan singkatan dari kata aplikasi sistem informasi 

perpustakaan. Siprus adalah aplikasi berbayar berbasis PHP dan MySQL yang 

bertujuan untuk membantu pustakawan maupun pengguna perpustakaan. Aplikasi 

ini dimanfaatkan untuk menata dan menjalankan informasi dengan tujuan 

kemudahan mengakses informasi dan membantu petugas perpustakaan dalam 
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mengelola perpustakaan. Siprus diciptakan oleh Alumni Informatika dari UII dan 

mendirikan sebuah perusahaan dengan nama PT Prima Cipta Informatika. 

Kelebihan software Siprus yaitu After sales service, data security, compatibility, 

reliability, dan user friendly (Rahman, 2016).  Terdapat beberapa kekurangan 

karena tidak adanya pengembangan sistem secara berkala, seperti yang telah 

dilakukan oleh aplikasi perpustakaan Senayan (Satrio, 2018). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka INLISLite lebih unggul dibandingkan 

dengan Siprus. Hal ini disebabkan oleh tidak keberlanjutan atau pembaharuan dari 

pihak pengembang Siprus. Fitur-fitur yang dimiliki oleh Siprus sudah tidak relevan 

dengan zaman sekarang karena tidak pembaharuan. Berbeda dengan Siprus, pihak 

pengembang INLISLite masih memberikan pembaharuan pada sistem aplikasinya. 

Hal tersebut dilakukan agar aplikasi INLISLite tidak ketinggalan zaman. Dengan 

itu perpustakaan dapat terus-menerus memberikan layanan yang baik kepada 

penggunanya. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Analisis Kebutuhan Proses Migrasi Sistem Otomasi 

Perpustakaan dari Siprus ke INLISLite v3 di Perpustakaan Kota Yogyakarta”. 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan pembaca mengenai migrasi 

sistem otomasi perpustakaan khususnya pada sistem otomasi Siprus dan INLISLite. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari permasalahan yang dijelaskan di latar belakang, dapat diuraikan 

menjadi beberapa rumusan masalah, yaitu : 

1. Apakah identifikasi kebutuhan migrasi otomasi perpustakaan dari Siprus ke 

INLISLite? 

2. Apakah kendala dalam proses migrasi sistem otomasi perpustakaan dari 

Siprus ke INLISLite? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang akan dicapai dalam penulisan ini adalah: 

1. Untuk mengetahui identifikasi kebutuhan migrasi otomasi perpustakaan 

dari Sirpus ke INLISLite. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pustakawan dalam proses migrasi 

dari Sirpus ke INLISLite. 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Dengan dilakukannya penelitian ini, diharapakan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah nilai ilmu pengetahuan bidang 

perpustakaan dan rujukan khususnya dalam hal migrasi sistem otomasi 

perpustakaan menggunakan aplikasi INLISLite 

2. Penelitian ini dapat menjadi refrensi mengenai kegiatan migrasi otomasi 

perpustakaan agar lebih efektif dan efisien.  
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1.4. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan kerangka pembahasan dari sebuah 

penelitian agar terarah dan terjaga keutuhannya. Penelitian ini menggunakan 

sistematika sebagai berikut: 

Bab 1 Pendahuluan. Bab ini memaparkan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penulisan, serta pembahasan yang sistematis.  

Bab II tinjauan pustaka dan landasan teori. Bab ini memberikan gambaran tentang 

literatur yang digunakan dalam penelitian ini dan landasan teori untuk topik dan 

arah penelitian. 

BAB III metode penelitian. Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini, yang terdiri dari jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, subjek 

dan objek penelitian, sumber data, informan penelitian, instrumen penelitian dan, 

analisis data serta uji keabsahan data. 

BAB IV hasil penelitian dan pembahasan berisi tentang hasil penelitian yang telah 

dilakukan peneliti di lapangan antara lain gambaran tempat penelitian, visi dan misi 

serta struktur organisasi lembaga ditambah program-program yang ada di Kota 

Yogyakarta Perpustakaan. Dilanjutkan dengan hasil penelitian dan pembahasan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti di lokasi. 

BAB V penutup berisi kesimpulan yang dapat peneliti peroleh setelah melakukan 

penelitian di Perpustakaan Kota Yogyakarta dan saran yang peneliti sampaikan 

sebagai bahan pertimbangan yang dapat dijadikan masukan dari peneliti untuk 

lokasi penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1. Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian dengan judul “Analisis Kebutuhan Proses 

Migrasi Sistem Otomasi Perpustakaan dari Siprus ke INLISLite v3 di Perpustakaan 

Kota Yogyakarta”, peneliti menarik kesimpulan bahwa kegiatan migrasi sistem 

otomasi yang ada di lokasi tersebut sebagai berikut :  

1. Terdapat dua alasan yang melatarbelakangi migrasi sistem otomasi 

perpustakaan di Perpustakaan Kota Yogyakarta, yaitu seraca teknis dan 

manajerial. Alasan teknis pada hal ini adalah sistem otomasi Siprus sudah 

tidak ada pembaharuan dari pihak pengembang atau discontinue sehingga 

perpustakaan tidak bisa melakukan pelayanan secara maksimal. Siprus 

sudah tidak lagi memadai untuk mendukung kegiatan operasional 

perpustakaan. Seperti pada bagian server yang bermasalah karena sudah 

tidak ada pemliharaan dari pihak pengembang dan sistem lama tidak bisa 

mengakomodir kebutuhan layanan. Kemudian alasan manajerial dalam hal 

ini adalah memenuhi kebutuhan layanan perpustakaan yang berkembang 

agar terciptanya pelayanan perpustakaan yang optimal dan adanya 

himbauan dari Perpusnas untuk menggunakan INLISLite. Hal ini 

mendorong Perpustakaan Kota Yogyakarta untuk melakukan migrasi ke 

sistem otomasi yang baru, yakni INLISLite v3. 

Kegiatan migrasi sistem otomasi perpustakaan di Perpustakaan Kota 

Yogyakarta dimulai pada tahun awal 2019 hingga akhir 2019. Kegiatan 
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migrasi sistem otomasi perpustakaan di Perpustakaan Kota Yogyakarta 

menggunakan jasa dari pihak ketiga, namun pustakawan memiliki peran. 

Jika ditemukan permasalah pasca migrasi sistem otomasi perpustakaan 

maka pustakawan teknis akan segera memperbaiki. Permasalahan yang 

muncul seperti ketidakcocokan data pada saat pembaruan aplikasi. Namun 

sudah ada pelatihan untuk mengatasi masalah tersebut. Mengenai kebutuhan 

alat bantu untuk melakukan migrasi sistem otomasi perpustakaan di 

Perpustakaan Kota Yogyakarta sudah cukup memadai seperti komputer 

yang sesuai spesifikasi, server yang mendukung, dan software coding.  

2. Kendala yang dihadapi dalam kegiatan migrasi sistem otomasi adalah 

permasalahan manajerial seperti terbatasnya SDM dalam melakukan 

migrasi sistem otomasi dan permasalahan teknis seperti perbedaan pada 

struktur data. Kendala teknis lainnya yang mungkin terjadi adalah error saat 

sedang malakukan update atau pembaharuan.  

Dalam melakukan penelitian ini terdapat kendala yang ditemui oleh peneliti 

yaitu pihak ketiga sebagai pelaku migrasi sistem otomasi perpustakaan di 

Perpustakaan Kota Yogyakarta tidak dapat memberikan informasi lebih lanjut 

mengenai migrasi otomasi perpustakaan di Perpustakaan Kota Yogyakarta dan 

peneliti tidak mendapatkan dokumentasi saat dilaksanakannya migrasi sistem 

otomasi perpustakaan. Namun semua data yang peneliti butuhkan dapat terjawab 

oleh narasumber dari pustakawan teknis dan pustakawan layanan di Perpustakaan 

Kota Yogyakarta.  
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Kekurangan pada penelitian ini adalah waktu penelitian yang kurang tepat, 

karena proses migrasi sistem otomasi perpustakaan di Perpustakaan Kota 

Yogyakarta dari Siprus ke INLISLite v3 sudah selesai. Sehingga peneliti tidak bisa 

melihat secara langsung proses migrasi sistem otomasi perpustakaan dan tidak ada 

dokumentasi pada saat proses migrasi sistem otomasi perpustakaan dari pihak 

Perpustakaan Kota Yogyakarta.  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat kepada pembaca 

dalam bidang teknologi di perpustakaan, terutama pada migrasi sistem otomasi 

perpustakaan. Sehingga pada penelitian yang akan datang, penelitian ini bisa 

menjadi bahan refrensi terkait migrasi sistem otomasi perpustakaan. Adapun 

rekomendasi penelitan selanjutnya adalah penelitian dengan topik yang sama, 

namun menggunakan metode atau teori yang berbeda. Sebagai contoh mengenai 

migrasi sistem otomasi perpustakaan pada software lain dan dampak yang 

dirasakan oleh pemustaka dalam perpindahan sistem otomasi perpustakaan 

tersebut.    

1.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian terkait analisis kebutuhan proses migrasi 

sistem otomasi perpustakaan yang telah dilakukan di Perpustakaan Kota 

Yogyakarta berjalan dengan baik. Maka beberapa saran yang dapat penulis berikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Perpustakaan Kota Yogyakarta perlu untuk menambah sumber daya 

manusia agar lebih efektif dan efisien dan memberikan pelatihan terhadap 
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staf yang sudah ada agar memiliki kompetensi khusus di bidang otomasi 

perpustakaan guna mengembangkan sistem otomasi yang sudah berjalan.  

2. Mengenai perbedaan pada struktur data, sebaiknya teknisi perpustakaan 

menggunakan suatu aplikasi yang bisa menyamakan struktur data agar 

mempermudah dalam proses migrasi dan interoperabilitas. 
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